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LAMPIRAN 1 

NASKAH PENJELASAN KEPADA SUBYEK UNTUK PERSETUJUAN 

 

Assalamualaikum wr wb 

Selamat siang Bapak/Ibu/Saudara(i) 

 

Bagaimana keadaan Bapak/Ibu/Saudara(i) hari ini? kenalkan nama 

saya Mutiah Dwi Humaira, biasa dipanggil Mutiah. Saya adalah mahasiswi 

S2 Biomedik Konsentrasi Kimia Klinik di Pascasarjana UNHAS. Sekarang 

saya sudah semester akhir dan ingin melakukan penelitian pada subyek 

penderita penyakit diabetes melitus tipe 2. Judul penelitian saya yaitu 

“Hubungan Kadar Kidney Injury Molecule-1 (KIM-1) Serum dengan Laju 

Filtrasi Glomerulus pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2”. 

Bapak/Ibu/Saudara(i) apakah sudah mengetahui tentang penyakit 

DM tipe 2, parameter pemeriksaan KIM-1 serum dan LFG? Sekedar 

menginformasikan bahwa, DM tipe 2 yaitu penyakit metabolik yang 

berlangsung lama atau kronis ditandai dengan peningkatan kadar gula 

darah yang pada anamnesis sudah ditegakkan mendapatkan obat dengan 

keluhan khas DM. KIM-1 serum yaitu biomarker yang mendeteksi cedera 

ginjal dini yaitu bisa memprediksi lebih awal adanya gangguan pada ginjal. 

LFG yaitu volume cairan yang difiltrasi ke kapsula bowman per satuan 

waktu yang digunakan sebagai pengukuran fungsi ginjal. Dengan 
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mengikuti penelitian ini Bapak/Ibu/Saudara(i) secara langsung akan 

memperoleh pemeriksaan yang tidak dipungut biaya. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis korelasi kadar kidney 

injury molecule – 1 (KIM-1) serum dengan laju filtrasi glomerulus pada 

pasien diabetes melitus tipe 2. Jika Bapak/Ibu/Saudara(i) bersedia 

membantu, penelitian ini membutuhkan darah sebanyak 3 mL yang akan 

digunakan untuk pemeriksaan kadar KIM-1 serum dan laju filtrasi 

glomerulus. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasien 

penderita penyakit DM tipe 2 yang tidak memiliki penyakit infeksi atau 

inflamasi, jika subyek memiliki riwayat hemodialisis maka subyek tidak 

termasuk dalam kriteria sampel pada penelitian ini karena sampel dengan 

riwayat hemodialisis akan mempengaruhi hasil. Pengambilan darah akan 

dilakukan oleh tenaga profesional dalam hal ini laboran yang dibekali 

sertifikat flebotomi yang ada di RS Universitas Hasanuddin dan RSUP Dr 

Wahidin Sudirohusodo. 

Untuk diketahui oleh Bapak/Ibu/Saudara(i) bahwa pengambilan 

darah tersebut sangat jarang menimbulkan efek samping yang serius, 

biasanya hanya berupa bengkak dan sedikit rasa nyeri. Jika nanti terjadi 

bengkak disekitar tempat  pengambilan darahnya, akan ditangani sesuai 

prosedur yaitu dengan kompres menggunakan air dingin/es di daerah 

memar atau dengan mengoleskan salep memar trombophob. 

Darah sebanyak 3 mL yang saya ambil tadi akan saya olah hingga 

diperoleh serumnya. Sisa darah yang tidak digunakan akan saya olah 



82 

 

baik-baik dahulu sebelum saya buang, dan dijamin tidak ada orang yang 

memanfaatkan sisa darah Bapak/Ibu/Saudara(i) setelah saya pakai. Saya 

juga mohon ijin untuk mengambil data pelengkap dari 

Bapak/Ibu/Saudara(i) dengan tetap menyamarkan identitas 

Bapak/Ibu/Saudara(i). 

Bapak/Ibu/Saudara(i), mohon kepercayaannya bahwa semua data-

data mulai dari identitas Bapak/Ibu/Saudara(i) sampai hasil penelitian 

akan dirahasiakan, kecuali saya sebagai peneliti, Bapak/Ibu/Saudara(i) 

dan keluarga saja yang mengetahuinya. Pada penelitian ini tidak ada 

pemberian kompensasi dan tidak ada unsur paksaan apabila 

Bapak/Ibu/Saudara(i) tidak bersedia ikut dalam penelitian ini atau mungkin 

mengundurkan diri. Jadi saya sangat mengharapkan bantuan 

Bapak/Ibu/Saudara(i). jika ada yang Bapak/Ibu/Saudara(i) kurang 

mengerti, boleh ditanyakan mudah-mudahan saya bisa membantu. Atas 

perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

    Mutiah Dwi Humaira 

    Perum.Panakukang Delta Mas 1 Blok D14 

    081354579742 
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LAMPIRAN 2 

FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

Judul Penelitian : Hubungan Kadar Kidney Injury Molecule-1 (KIM-1) 

Serum dengan Laju Filtrasi Glomerulus pada Pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2. 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama/ umur : 

Alamat : 

No.Rekam Medis : 

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah 

mendapatkan penjelasan dan kesempatan bertanya hal-hal yang belum 

saya mengerti tentang penelitian ini. Penjelasan tersebut meliputi manfaat 

dan keuntungan serta efek samping dari pengambilan darah yang akan 

saya dapatkan selama penelitian ini. Efek samping yang paling mungkin 

ditimbulkan adalah berupa bengkak dan sedikit rasa nyeri. Bila terjadi 

demikian peneliti akan memberikan penanganan sesuai prosedur 

terhadap efek samping tersebut. 

 Setelah mendapatkan penjelasan tersebut, dengan ini saya 

menyatakan secara sukarela ikut serta dalam penelitian ini dan saya 

berhak mengundurkan diri bila ada alasan sehubungan dengan kesehatan 

saya. 
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 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dengan 

penuh kesadaran dan tanpa paksaan. 

      Makassar,   September 2021 

      Yang menyatakan, 

Saksi, 

1. …………………………… 

2. ……………………………  (………………………………) 

 

Penanggung Jawab Medik, Penanggung Jawab Penelitian, 

 

 

Dr.dr.Husaini Umar, Sp,PD,KEMD Mutiah Dwi Humaira 

DPJP RSUP.Dr.Wahidin Sudirohusodo 

HP.0816277374 HP. 081354579742 

BTP Jl.Kejayaan Utara I Blok L Panakukang Delta Mas 1 D14 

Makassar Makassar 
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LAMPIRAN 3 

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 
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LAMPIRAN 4 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

 

DATA PENELITIAN 

        KODE 

SAMPEL 
JK UMUR 

HASIL 

TD UREUM KREATININ LFG KIM-1 

1 P 32 112/68 21 0,6 123 0,326 

2 L 51 120/80 25 0,79 110 0,184 

3 L 52 120/80 22 0,8 108 0,139 

4 L 61 130/80 23 0,98 83 4,143 

5 L 59 120/76 29 1,3 60 5,178 

6 P 54 110/70 23 0,51 134 0,813 

8 L 53 110/70 18 0,4 239 0,013 

9 L 38 120/80 24 1 89 4,386 

10 P 54 130/82 26 0,5 137 1,046 

11 P 67 120/70 35 0,6 106 0,313 

12 P 53 110/80 33 0,6 111 0,859 

13 L 39 125/78 23 0,8 114 0,057 

15 P 59 120/80 15 0,7 91 1,652 

16 P 48 110/80 11 0,7 95 3,736 

17 L 70 115/72 31 0,6 142 0,575 

18 P 52 130/90 46 0,8 80 1,342 

19 P 60 138/95 42 0,8 78 4,582 

20 P 61 100/60 26 0,8 78 4,365 

21 P 55 137/80 22 0,6 110 0,139 

22 P 47 120/80 18 0,6 114 1,334 

23 P 52 115/63 27 0,8 80 1,313 

24 L 66 110/80 44 0,9 90 0,116 

25 P 52 130/90 21 0,77 84 5,357 

26 P 56 138/89 20 0,4 175 0,189 
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27 P 76 137/90 38 0,9 65 0,332 

28 P 72 130/80 24 0,84 71 2,295 

29 P 56 135/89 20 0,8 79 1,634 

30 L 53 110/80 20 0,9 94 1,306 

31 L 56 130/88 21 0,7 124 0,188 

32 P 63 120/80 19 0,5 132 0,163 

33 L 47 120/88 22 1 85 1,262 

34 P 63 130/89 18 0,6 107 1,134 

35 P 74 130/82 54 0,82 72 1,568 

36 L 62 120/80 10 0,97 83 1,583 

37 P 55 115/80 17 0,7 92 3,133 

38 L 51 120/77 23 0,57 160 0,093 

39 L 62 125/78 18 0,9 91 1,301 

40 P 50 110/80 51 1 62 3,312 

41 L 72 128/82 7 0,7 118 0,116 

42 L 72 120/80 22 0,9 88 8,142 

43 L 54 110/70 28 1 83 1,397 

44 P 65 120/80 44 0,8 77 3,910 

45 L 43 118/79 34 1,1 78 3,696 

46 P 56 110/80 10 0,5 136 0,391 

47 L 78 120/78 24 1 77 7,401 

48 P 49 120/70 14 0,4 180 1,179 

50 L 56 115/82 29 1,2 67 6,265 

51 L 36 124/70 30 1 90 1,689 

52 P 44 126/74 12 0,4 184 0,479 

53 P 56 110/80 22 0,7 92 1,239 

54 P 61 129/87 26 0,7 90 2,746 

55 L 40 114/83 33 0,8 114 0,149 

56 P 57 120/80 24 0,7 92 3,875 

57 P 49 114/65 46 0,9 71 0,121 
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58 P 49 126/74 13 0,5 139 0,811 

59 L 61 121/75 34 1,3 60 3,279 

60 L 45 120/78 11 0,7 130 0,577 

 

Keterangan : 

a. JK  : Jenis kelamin 

b. TD  : Tekanan darah 

c. LFG : Laju filtrasi glomerulus 

d. KIM-1 : Kidney injury molecule-1 serum 
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LAMPIRAN 6 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Data Pribadi 

Nama   : Mutiah Dwi Humaira 

Tempat/tgl.lahir : Bulukumba/ 12 Mei 1995 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

Alamat : Perum. Panakukang Delta Mas Blok D14 

Makassar 

Status   : Kawin 

No.HP   : 081354579742 

Email   : mutiahdwih@gmail.com 

 

II. Riwayat Pendidikan 

Tahun 2001 – 2007  : SDN 2 Terang-Terang Bulukumba 

Tahun 2007 – 2010  : SMPN 1 Bulukumba 

Tahun 2010 – 2013  : SMAN 1 Bulukumba 

Tahun 2013 – 2017  : Poltekkes Kemenkes Makassar 

Tahun 2018 – sekarang : Mahasiswa S2 Ilmu Biomedik 

Universitas Hasanuddin 
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LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian penjelasan pada 

Subyek  

Penandatanganan informed 

consent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengambilan sampel 

darah 

Proses pengambilan sampel darah 
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Alat flebotomy Proses centrifuge 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelabelan sampel Pemberian kode sampel 
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Pemisahan serum dan darah pada 

sampel 

Sampel serum yang telah 

dipisahkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel dan Kontrol yang akan 

disimpan di lemari pendingin 

Alat dan Bahan pemeriksaan KIM-

1 
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Penentuan posisi sampel pada 

bingkai alat ELISA Reader 

Pemipetan serum ke sumur 

sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemipetan standard ke sumur 

standard 

Proses inkubasi 
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Tampak sampel setelah diinkubasi Pemipetan substrat solution ke 

semua sumur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak sampel setelah 

penambahan substrat dan stop 

solution 

Pembacaan sampel pada  aLat 

ELISA reader 

 


